BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa, generasi milenial memiliki karakter yang ingin membagian cerita yang menarik
dan dapat dibagian ke media sosial. Membagikan pengalaman berwisata ke tempat baru
sekaligus menjadi pemasaran konten secara visual yang menarik bagi pengguna media
sosial. Suasana kamar yang aesthetic dan instagramable memberikan daya tarik bagi

generasi milenial dalam memilih kamar hotel.

Kesimpulan didapatkan dari 5 faktor yang mempengaruhi generasi milenial dalam memilih
hotel yang instagramable. Faktor tersebut meliputi faktor suasana, adanya spot foto, warna,
furnitur dan keunikan ruang. Generasi ini menganggap faktor suasana yang diciptakan
kamar hotel menjadi faktor terpenting yang membentuk kamar hotel mejadi instagramable.
Aspek suasana menjadi sangat penting bagi responden karena suasana adalah hal yang
pertama kali dirasakan saat mengalami atau melihat suatu ruang. Dari aspek suasana
responden dapat memberikan penilaian mengenai kamar tersebut dan kelayakannya untuk

dibagikan ke media sosial berupa instagram.

VI.1.1 Suasana

Berdasarkan analisis pada hasil kuisioner yang membahas mengenai kamar hotel, generasi
milenial tertarik kepada suasana kamar yang terkesan aesthetic, homy dan memberikan
kenyamanan. Kenyamanan dalam ruangan juga didukung oleh adanya pencahayaan dalam
kamar, pencahayaan yang baik dapat memberikan kesan nyaman, baik dari penahayaan
alami maupun pencahayaan buatan. Pemilihan warna dan penataan furnitur juga
mempengaruhi ketertarikan generasi milenial, seperti furnitur yang tertata dengan rapi dan
warna yang terang membuatnya terkesan bersih dan luas. Kamar hotel yang bersih, luas
dan rapi membantu memberikan kesan visual dan dapat menjadi spot foto dengan beberapa

objek foto, sehingga dapat dikatakan instagramable dan dapat dibagikan ke media sosial.

VI.1.2 Spot Foto
Generasi milenial tertarik pada ruangan kamar dengan adanya bukaan yang lebar, yang
memberikan view baik pemandangan alam maupun kota. Dengan adanya bukaan yang

besar, cahaya matahari alami dapat dengan mudah masuk dalam ruangan. Adanya cahaya
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matahari alami yang cukup sangat membantu pengguna untuk mengabadikan suasana
ruangan, karena banyak objek terlihat dengan jelas, baik itu furnitur, material, tekstur
maupun elemen arsitektural lain didalamnya. Kesatuan antara tema kamar dan furnitur
didalamnya harus memiliki kesatuan agar dapat dijadikan menjadi objek foto maupun
background foto. Elemen dekoratif juga penting untuk menambah kesan estetik kamar dan
dapat digunakan sebagai background foto, elemen dekorasi baiknya memiliki karakteristik
sehingga pengguna dapat mengabadikan momen bahwa ia pernah menginap di hotel

tersebut.

VI.1.3 Warna

Generasi milenial lebih memilih ruang kamar yang memiliki warna-warna yang terkesan
menyatu atau memiliki tema. Penggunaan warna earth tone atau warna tema bumi, menjadi
pilihan generasi ini karena dapat menambah kesan estetik kamar. Keberadaan warna netral
juga penting bagi responden, untuk menempatkan hiasan dinding atau dekorasi, agar
membuatnya menjadi point of view. Penggunaan warna pencahayaan yang warm atau
hangat juga diminati oleh generasi milenial, seperti lampu warm white dan cahaya matahari

alami, karena dapat memberikan kesan nyaman dalam ruangan.

VI.1.4 Furnitur

Generasi milenial merasa nyaman dengan penataan furnitur yang rapi dan sesuai dengan
standart ruang, jarak antar furnitur yang mempertimbangkan sirkulasi sehingga pengguna
dapat leluasa beraktivitas dalam ruangan. Furnitur yang unik dengan material kayu, detail-
detail yang unik dan colorful memberi kesan estetik serta menambah ketertarikan generasi
milenial. Adanya dekorasi dinding berupa mural maupun karya seni dapat menambah focal
point dalam ruangan. Kesesuaian furnitur dengan tema ruang juga perlu diperhatikan
karena menciptakan kesatuan dalam ruang. Selain itu furnitur custom juga menambah
pengalaman baru bagi generasi milenial karena sifatnya yang multifungsi dan sesuai

kebutuhan.

VI.1.5 Keunikan
Generasi milenial tertaik dengan konsep atau tema ruangan yang simple dan memiliki
kenyamanan visual. Kesatuan antara pemilihan warna, penataan furnitur, bukaan yang

lebar dan dekorasi yang tepat juga menarik bagi generasi milenial. Penggunaan material
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kayu di furnitur memberikan kesan estetik. Menurut generasi milenial suasana yang terang,

pencahyaan yang cukup dan furnitur yang memadai aktifitas pengguna sudah dapat

dikatakan instagramable.

V1.2 Saran

Saran yang dapat diambil dari hasil penulisan ini adalah usulan kepada Pelaku Bisnis

perhotelan di Yogyakarta agar mempertimbangkan pamasaran menggunakan Instagram

dan mempertimbangkan aspek instagramable. Aspek instagramable dapat membantu

mendapatkan pelanggan, terutama pelanggan generasi milenial yang kerap membagikan

pengalaman berwisata ke media sosial.

Terdapat beberapa hal yang perlu menjadi pertimbangan pelaku bisnis perhotelan seperti:

1.

Pertimbangan suasana pada ruangan, generasi milenial tertarik kepada suasana
kamar yang terkesan aesthetic, homy dan memberikan kenyamanan. Suasana dapat
diciptakan dari pencahayaan alami dan buatan, direkomendasikan ruangan kamar
mendapatkan pencahayaan alami. Pencahayaan harus dikonsep agar tidak
menyilaukan dan nyaman. Penataan furnitur harus ditata dengan rapi dan pemilihan
warna material usahakan menggunakan material dengan warna cerah.

Ruangan harus memiliki setidaknya satu tempat/ view point yang dapat menjadi
spot foto. Spot foto dapat berupa pemandangan kota atau landscape, background
dinding yang dimural, elemen dekoratif seperti karya seni yang di pajang di
dinding, lampu yang unik, maupun perabot furnitur kustom.

Ruangan harus memiliki konsep yang matang, warna berperan penting pada
suasana dan kenyamanan ruang. Penggunaan earth tone dapat menjadi alternatif
untuk warna pada dinding, funriture maupun material. Penggunaan warna earth
tone atau warna tema bumi, menjadi pilihan generasi ini karena dapat menambah
kesan estetik kamar.

Furnitur juga menjadi hal yang penting untuk dipertimbangkan. Furnitur harus
sesuai dengan tema ruangan, contohnya seperti konsep industrial maka peggunaan
furnitur menggunakan material unfinish seperti besi, kayu, beton dan lain-lain.

Selain kerapian pertimbangkan juga jarak kenyamanan pada masing-masing
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furnitur agar ruangan tetap nyaman untuk beraktifitas. Furnitur kustom juga dapat
menjadi opsi untuk mengisi ruangan, seperti meja kustom.

Generasi milenial sangat tertarik pada suatu hal yang baru, keunikan yang
ditawarkan didalam ruangan kamar dapat menjadi opsi untuk menarik pelanggan.

Keunikan tersebut berupa konsep ruang yang simpel dan nyaman secara visual.
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